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Abstrak Dalam keseharian, seringkali kita menghadapi berbagai
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ey roras situasi yang melibatkan konsep matematika. Di ranah angka, seperti
Kurikulum ~ Merdeka, Matematika, dalam kasus komposisi fungsi dalam konteks transaksi jual beli,
Problem Based learning perhitungan jarak perjalanan, upaya optimalisasi, dan berbagai hal

lainnya, kita sering dihadapkan pada tantangan matematika. Riset ini
bertujuan agar menambah kemahiran peserta didik ketika mengatasi
tantangan-tantangan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis
Masalah/PBL) dalam konteks pengajaran matematika dalam
Kurikulum Merdeka. Partisipan riset ini ialah 36 siswa kelas XI-4
dari SMA Negeri 1 Imogiri. Pendekatan riset yang diadopsi bersifat
kualitatif, dengan fokus pada analisis wawancara dan observasi
terhadap pelaksanaan pembelajaran, pemeriksaan dokumen modul
ajar, tanggapan peserta didik, serta pencapaian tingkat ketuntasan
belajar. Temuan dari penelitian ini menunjukkan implementasi PBL
di kelas XI-4 SMA Negeri 1 Imogiri dalam kerangka Kurikulum
Merdeka berjalan dengan efektif, diperkuat oleh respons positif dari
80% siswa. Selain itu, hasil belajar siswa juga tergolong baik
berdasarkan kategori penilaian yang diadopsi.

How to Cite: Rahayu, Khasanah. (2023). Implementasi Problem-Based Learning Pada Pembelajaran
Komposisi Fungsi Dalam Kurikulum Merdeka Kelas XI. Seminar Nasional Pengenalan Lapangan
Persekolahan UAD.

PENDAHULUAN

Pengetahuan mendasar seperti matematika dianggap memiliki peran signifikan untuk
membangun peserta didik agar memiliki kualitas dan kecerdasan. Karenanya, matematika menjadi di
antara subjek pengajaran di seluruh jenjang edukasi di Indonesia. Tantangan utama yang selalu
dihadapi dalam pembelajaran matematika adalah upaya berkelanjutan untuk mengatasi kesulitan
belajar yang berdampak pada prestasi matematika yang kurang optimal. Namun, esensinya adalah
bahwa kesulitan dalam memahami matematika umumnya timbul karena persepsi siswa terhadap
subjek ini sebagai bidang yang kompleks. Diantara kemampuan penting untuk upaya mencapai tujuan
pengajaran matematika, ialah kepiawaian dalam problem solving.

Guna meningkatkan mutu proses pembelajaran matematika SMA Negeri 1 Imogiri, pemilihan
model pembelajaran yang sesuai dapat berdampak besar pada terbentuknya peserta didik yang
prestatif. Upaya yang diambil untuk meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah adalah
melalui pengembangan pola pengajaran inovatif. Diantara pilihan pola/model menarik yang bisa
diadopsi oleh pendidik agar menaikkan keterampilan dalam memecahkan problem pengajaran
matematik pada peserta didik ialah dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning/ selanjutnya disebut: PBL).

Setiap pengajaran, diperlukan kemampuan dalam mengatasi masalah atau merancang solusi,
seperti dalam kasus perhitungan matematika. Model PBL memberikan kerangka kerja yang
mendukung siswa dalam proses pembelajaran. PBL adalah suatu pola pengajaran yang menekankan
siswa agar mengembangkan keterampilan belajar mereka serta berkolaborasi pada kelompok agar
mendapatkan langkah solutif bagi problem pada kehidupan nyata. Pendekatan PBL adalah pola
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pengajaran yang berasal dari situasi nyata dalam lingkungan siswa, difungsikan agar menangani
problem yang dialami oleh peserta didik (Hadi, 2021). Pada pola pengajaran PBL, digunakan sebagai
pendekatan pengajaran yang memicu daya kecerdasan kreatif dalam menangani berbagai masalah,
dengan tujuan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan meningkatkan pemahaman
terhadap konsep pembelajaran. Pendekatan Problem Based Learning (PBL) mengajak individu-
individu untuk berpikir secara mandiri dalam proses pembelajaran (Agustina, 2019).

METODE

Metode penelitian yang diterapkan adalah pendekatan kualitatif, dan riset ini dijalankan di
SMA Negeri 1 Imogiri dengan melibatkan 36 siswa dari kelas XI-4 sebagai partisipan riset. riset
dilangsungkan di SMA Negeri 1 Imogiri, yang menjadi sekolah mitra dalam kolaborasi dengan
Universitas Ahmad Dahlan, khususnya melalui Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP),
dalam rangka program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP).

Data dihimpun oleh peneliti melalui sejumlah metode, termasuk dokumentasi, observasi,
wawancara, dan kuesioner. Dokumentasi dimanfaatkan untuk memperoleh informasi mengenai
perencanaan pembelajaran, khususnya dalam bentuk modul ajar yang dipakai dalam rangka
Kurikulum Merdeka. Pendekatan observasi digunakan untuk menggali informasi seputar pelaksanaan
aktivitas belajar-mengajar di dalam kelas. Peneliti melaksanakan observasi secara langsung selama
dua hari untuk mengamati proses pengajaran yang dijalankan oleh guru. Selanjutnya, pendekatan
Dialog Riset dilangsungkan peneliti kepada pengajar matematika kelas XI-4 untuk mendalami
pemahaman dan pandangan mereka. Terakhir, kuesioner digunakan sebagai sarana untuk mengukur
tanggapan siswa terkait pengajaran matematika yang diimplementasikan oleh peneliti melalui model
Problem Based Learning dalam konteks Kurikulum Merdeka.

Dalam tahap analisis data terkait rencana pembelajaran yang terdokumentasikan dalam modul
ajar, evaluasi difokuskan pada kesesuaian isi modul dengan pedoman yang disediakan oleh
Kurikulum Merdeka. Selanjutnya, penilaian dilakukan dengan memberikan skor, yaitu 1 untuk
kategori kurang, 2 untuk kategori cukup, 3 untuk kategori baik, dan 4 untuk kategori sangat baik.
Sedangkan, data dari hasil latihan yang diberikan kepada siswa dianalisis dengan menghitung nilai
rata-rata menggunakan rumus berikut:

Kesesuaian Modul Ajar (M) = . X 100%
i Skor total
Keterangan:
Y= {i Skor perolehan = Jumlah skor yang sudah dijumlahkan
Y. . Skor total = Jumlah skor tertinggi
Tabel 1. Kategori Kesesuaian Modul
Rata-Rata Hasil Belajar Peserta Didik | Kategori
81<M <100 Sangat Baik
61 <M <80 Baik
41 <M <60 Cukup
21<M <40 Kurang
0<M<20 Sangat Kurang

Telaah data belajar peserta didik dari nilai latihan soal sebagai tugas kelompok memastikan
rata-rata dengan rumus:
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Keterangan:
x = nilai rata-rata hasil belajar peserta didik
xi = nilai hasil belajar peserta didik ke-i
n = banyak peserta didik
Hasil belajar peserta didik diinterpretasikan berdasarkan pengkategorian.

Tabel 2. Kategori Hasil Belajar Peserta Didik

Rata-Rata Hasil Belajar Peserta Didik | Kategori
85 —100 Sangat Baik
71 — 84 Baik
56 —70 Cukup
41 — 55 Kurang
<40 Sangat Kurang

Menelaah tanggapan siswa terhadap implementasi pola pengajaran PBL pada pengajaran
matematika melalui pendekatan statistik deskriptif untuk menghitung persentasenya. Dalam
mengkalkulasi tanggapan peserta didik, maka diperlukan rumus:

P 4 100%
=—X
B 0

Keterangan:

P = Persentase respon peserta didik

A = Total skor yang diperoleh dari partisipan. Total skor dihitung dengan mengalikan jumlah
partisipan yang memilih suatu opsi jawaban dengan skor yang sesuai dengan opsi tersebut. (Sangat
setuju: 4; Setuju: 3; Tidak setuju: 2; Sangat tidak setuju: 1)

B = Jumlah skor maksimal
Tanggapan siswa kemudian diinterpretasikan sesuai pengkategorian.

Tabel 3. Kategori Respon Peserta Didik

Presentase Respon Peserta Didik (%) | Kategori
76 < P <100 Sangat Tinggi
51<P<75 Tinggi
26 <P <50 Rendah

0<P<25 Sangat Rendah

Peneliti memanfaatkan pendekatan triangulasi dengan membandingkan hasil analisis
wawancara dengan temuan dari analisis observasi pada proses pembelajaran, evaluasi dokumen
modul ajar, tanggapan siswa, dan capaian prestasi belajar siswa.

DISKUSI

Temuan dari dengar pendapat pada pengajar matematika di SMA Negeri 1 Imogiri serta
analisis data dokumen modul ajar mengindikasikan pola pengajaran ialah PBL. Menurut pandangan
guru matematika di sekolah tersebut dalam konteks Kurikulum Merdeka, proses pembelajaran
dikelompokkan menjadi dua bagian, yakni pembelajaran intra dan proyek. Dalam pembelajaran intra,
pendekatan yang digunakan adalah untuk mengaktitkan partisipasi siswa, di mana guru memberikan
masalah dan siswa berperan dalam mengolah serta mengembangkan solusi. Sementara itu,
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pembelajaran proyek diimplementasikan melalui metode Project Based Learning (PBL) yang

melibatkan pembelajaran berdiferensiasi dan berbasis Social Emotional Learning (SEL).

A A
ST RS

AR E R R R

Y _'_-.':.. s W — — —
o .i&wh% m.h h‘“ ‘ﬁaﬁh«i‘kﬂbi’emﬁ# T ﬁ.m;;an kﬁm&.ﬁﬁ%
mﬁm-: Ebwg{m,_mm.g}wﬁ&.{éﬁéﬁ st -

f f@fgeu.hiu liﬂfax{ b,
T i i - e T '“iﬁ B B
Kt Pt b S £ e S B e e
ﬁmﬂm bl AT Wwﬁmw mmamﬂﬁﬁm Eedl fommd
Enmmmﬂavat um #imw.ammﬁarﬁ@mW-ﬂ.ﬂmwmw

‘L. ;ﬁmm ammmm&--- 5 B, o iR el u;r:ﬁ?’é.
ﬁr.aﬂma, BT Bl R A wt}mm

" ﬁwﬁw m&‘:wﬁkﬁﬁ'ﬂ kg Ly

e P qﬁuﬁﬁd Sifirem (B Fag 003 s doipindescds By
ﬁ!ﬁ: mﬁﬁwﬂﬁﬁ"h e m"-mf'umfﬁab o -{E.F&'-‘a'iﬂ"-aﬂ ﬁ}mwﬁﬁ.m Al

SRR e _ —
e s & mgamﬁﬁ?ﬁfﬁﬁ#ﬂ#i’ﬂ&
M&f‘ﬂ?‘ﬂﬁwmm.:‘#ﬁrmuﬁ1 i #ﬁfﬂﬁfﬂmﬁs%
Gambar 1. Modul Ajar Komposisi Fungsi

SEMNAS PLP

1075



A1 9RY Prosiding Hasil Pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan; e-ISSN: 2964-1888

SEMNAS PLP 1076



AIPR] Prosiding Hasil Pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan; e-ISSN: 2964-1888

g bbb ;f;:;:.a..-ﬂﬁ'..‘ ..wqﬁrn mﬂrm N N e
AR, ibndean. S8 Jupgd ﬁmw-ﬁﬂahu e 4 LTS ‘mga .ﬁa&mﬁg&i

& ?&uqmﬁﬁmﬁwmwwwﬁhmumﬁu wwm&aﬁmfu.@qﬁ _
L T e el i i e R endaied TR By s
g v bt it fudsie e Salge e -ai'mﬁusﬁ iy B
_ Lﬁwaﬂ!ﬂfl.ﬂd G ﬁw;qm-h ﬂsﬁ@ _
ik i ﬂxpﬁrﬁmyw el Jr_.,ﬂyju %&@mm it
ﬁmﬁ%f%ﬂﬂﬁﬁi e - ity M.fn-m,, i - wn#:;.-:u _ﬂ:l;réa m
Aafwrsansipeddbay et
B ﬁu&mﬁﬁﬁ-ﬂmﬁiﬂﬁwnrﬂqm i -E#unlm PRSI BTE S
{Mﬁlﬁ&ﬁ@mm sl dpad mwxmwmmﬂhmﬁiﬂ LSS T
;—ﬂewwsnﬂpﬁﬂnﬁﬂﬂk

ﬁﬁﬁk&ﬁwwpm i

s S #Mﬂ:'l‘ﬁnﬂ 1-;%..-1;&113 mmhmyﬁﬁ##

ol T W m-ﬂmﬁ A, ks g &;tai:ﬁh‘-&
fsuiﬁ*awg%: éimmiﬁ;,_ﬁm' mﬁ;ﬂgﬂ g
N#*‘hm* é,w ﬁaﬁ % -pgmmﬁ:m_. -ﬁgﬁ, s dbaliding. ‘.“i{ -:mm:ia,

a5, %‘mm&r %rmﬁm m-.qis' ﬁwrmﬂm‘ﬁm el ' w"m’ﬁ *ﬁ:&
: R e L

fé’ﬁ% wwﬂ: E{ﬁaﬁ ﬂaﬁﬂﬁtﬁﬁﬁﬁ_ﬁm Jm%
@wﬂﬁﬁm mafﬁ% il

E ﬁwrﬁﬁgmm&@wmﬁmﬂm e, s‘hﬁ*‘h&wﬁﬁn
' %nﬂ;ﬁj’!ﬁ:—rﬁt&b’ BT R st e Sl ﬁuﬂ#ﬂ*&ﬁﬁ
L -E-i b T ming, '
Mm%mhﬁﬁmml#ib&:ﬁ«}ﬁkﬁm ‘aii
L &Jﬁ-&wm L===-.s?.:393"'&'~!.'| b&ﬂg Rinigd, solhr m :;‘.ﬁmaﬁnﬁkfam'

ﬂﬁe ek M:&&;&"m&ﬁa g, Poinid o Bl S @&g#m

k!&.&:wriu:uﬁsn gl (i i PR :&:‘ﬂmé*r-m:rmﬂﬁﬁ:hm T

ojfdtal: f‘;rﬁunm@m e iberg’ wq;a,‘&f-‘ii!&; ey &-r:.mgﬂaaa
At r i

WW

SEMNAS PLP

Gambar 3. Modul ajar Komposisi Fungsi

1077



AIPR] Prosiding Hasil Pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan; e-ISSN: 2964-1888

il g G mg- -ﬁ:%m% AT g et e
b’ ﬁ&ﬁ%@wﬁh %*ﬂmuﬂmw AR L3 i gru-ir@rﬁmai!;m.

AR hﬁtx"-imm-lﬂ”.g-"‘ E‘-:h:'i":ﬁ-“# mn'rphmﬂa'.-ﬂ uﬁiﬂﬂ!:-?-ﬁf‘ e*a:h-m#-& *vﬁ.a-ru!t
wﬁwﬁumﬁf o

L
o e T Bl e———

I -r.E-m g Ay |
T || @%ﬁﬁﬁ#}mﬁ

TE T cr."'Ex:v;fF’“ Tr PREA 1 S TR |
5] % fq:fq%ﬁ:ﬂ*g w:j%i. - g i::-i*’:iﬁf[

] . h#wm*r{wﬂﬂa :iﬁalﬁi-ﬁ 1
P — i F 1

B kg T M@J* L_ﬁu.-\-rr:_.__ﬁ o _'
aﬁi 3 3—.-1‘3&‘& )

v
#

..ww*“%mﬂfm‘m R s R T e e e
MFFEHE@*'M’ FEnatRe by Ry

3 l.*.au’*ﬁ mf-:s:-@g: a;.,hﬁia.:-ﬁﬁ: ﬁ.—'hﬂ_t_g;’g"; b ‘Ej'r y@&w%mﬁﬁr‘ {4&;, ,,mg
R A e sl G Pl B

e g gmmu?;m A T ST R B {'::r
ﬁum;mmm:m% iww,1umxd.wﬁmvrm&ﬁmﬁ
AR e R - T

Gambar 4. Modul Ajar Komposisi Fungsi

Penyusunan modul pembelajaran diperhatikan berdasarkan aspek konten materi, kompetensi,
kebutuhan siswa, minat siswa, serta fasilitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Dalam
menetapkan materi pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka, digunakan Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP) dengan merujuk pada Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP). Alokasi
waktu dalam Kurikulum Merdeka lebih terbatas dibandingkan dengan Kurikulum 2013, dengan
hanya 3 jam pelajaran dan 1 jam proyek dalam satu minggu.

Proses Pelaksanaan Pembelajaran Matematika

SMA Negeri 1 Imogiri telah menjalankan pembelajaran tatap muka secara penuh, mengadopsi
Pendekatan PBL pada pengajaran Matematika, di mana siswa berlatih memecahkan masalah
matematis baik secara individu maupun dalam kelompok. Peneliti melangsungkan observasi
pengajaran secara faktual di kelas, mengaplikasikan modul ajar yang telah disusun, dengan
pendukung media seperti Power Point dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Hasil riset menunjukkan
bahwa implementasi PBL pada kelas XI-4 SMA Negeri 1 Imogiri dalam kurikulum Merdeka dinilai
memenuhi indikator/standard yang baik.

Gambar 5. Kerja Kellompok Peserta Didik

SEMNAS PLP 1078



pA|pR] Prosiding Hasil Pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan; e-ISSN: 2964-1888

Hasil Belajar Peserta Didik

Proses evaluasi dilaksanakan dengan memeriksa sejauh mana pencapaian belajar siswa
berdasarkan latihan soal yang diberikan untuk tugas kelompok, serta melihat tanggapan peserta didik
terkait implementasi pola pengajaran PBL pada Kerangka Kurikulum Merdeka. Data mengenai
tingkat pencapaian belajar dari total 36 siswa yang tergabung dalam 9 kelompok belajar dikumpulkan

dengan menggunakan perhitungan berikut ini:

2940

Nilai rata — rata hasil belajar peserta didik = Vel 81,6

Dapat diamati bahwa hasil pencapaian belajar siswa yang berasal dari latihan soal sebagai
tugas kelompok mencapai angka 81,6. Penilaian angka tersebut dilakukan berdasarkan klasifikasi
hasil belajar siswa yang tertera dalam Tabel 2, dan dengan mempertimbangkan hal ini, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kemampuan dan kecerdasan peserta didik setelah implementasi pola pengajaran
PBL, berada dalam kategori yang baik. Tingkat pencapaian hasil belajar yang tinggi di SMA Negeri
1 Imogiri dapat diperoleh karena adaptasi yang berhasil dilakukan oleh peserta didik dan pendidik
pada pola pengajaran PBL, dalam Kurikulum Merdeka. Selama pelaksanaan pembelajaran, banyak
siswa yang mampu beradaptasi dengan cepat terhadap lingkungan belajar di dalam kelas. Atmosfer
kelas yang nyaman dan penuh semangat telah menciptakan kondisi di mana peserta didik dapat sangat
aktif pada kegiatan pengajaran berlangsung. Selain itu, dialog dan interaksi antara pendidik dan
peserta didik saat pengajaran turut berkontribusi dalam memfasilitasi penyesuaian peserta didik pada
pola pengajaran yang sedang berlangsung.

Tanggapan Siswa

Data mengenai tanggapan peserta didik yang telah diperoleh oleh peneliti melalui pengisian
kuesioner setelah proses pembelajaran dapat ditemukan dalam Tabel 4 seperti yang terlampir di
bawabh ini:

Tabel 4. Hasil Pengisian Kuesioner Peserta Didik
Sumber: Rahayu, E. S., Zufa, U., & Fahmi, S. (2022)

Pilihan jawaban
No Pertanyaan SS S TS STS
F| % F| % | F| % F| %

A. Membuat pembelajaran menjadi menyenangkan

1 Saya merasa pembelajaran 14 389% 16 444 6 16,7%
matematika dengan pola PBL %

itu menyenangkan
2 Saya sangat senang jika 14 389% 18 50% 4 11,1%

pengajaran dominan
memfungsikan teknologi dan
informasi
3 Penerapan pembelajaran 8  22.2% 23 63,9 5 13,9%
dengan model Problem Based %
Learning pada materi

Komposisi Fungsi menarik

B. Menumbuhkan sikap belajar mandiri

4  Setelah mengikuti 8§  22.2% 22 61,1 4 1L,1% 2 56
pembelajaran, saya lebih % %
mahir dalam pembelajaran
mengidentifikasi
permasalahan matematika dan
menyelesaikan
permasalahannya

C. Menumbuhkan motivasi dalam proses pembelajaran
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5 Penerapan Problem Based 6 16,7% 24 66,7 6 16,7%
Learning dalam pembelajaran %
matematika membantu saya
mendalami pemahaman
terhadap materi yang sedang
saya pelajari.
6  Melalui interaksi tanya jawab 13 36,1% 18 50% 5  13,9%
selama pembelajaran, saya
dapat mengembangkan
keterampilan berbicara dan
juga meningkatkan
pemahaman saya.
7  Penerapan pembelajaran 8  222% 22 61,1 6 16,7%
berbasis masalah %
meningkatkan motivasi
belajar saya
D. Menumbuhkan kreativitas dalam proses pembelajaran
8 Saya bias merespons soal 12 333% 18 50% 4 11,1% 2 5,6
kontekstual yang diberikan %
dengan teliti
9 Saya selalu membuat catatan 7 194% 16 444 10 278% 3 8,3
dan rangkuman dari materi % %
pembelajaran yang telah saya
ikuti.
E. Menumbuhkan sikap aktif dalam pembelajaran
10 Saya merasa terlibat aktif 17 472% 14 38,9 5 13,9%
dalam diskusi kelompok %
11 Ketika saya tidak memahami 11  30,6% 16 44,4 9 25%
penjelasan, saya akan %
bertanya
F. Menjadikan proses pembelajaran menjadi efektif
12 Guru dalam menyampaikan 16 444% 14 389 6 16,7%
materi sangat baik dan mudah %
dipahami
13 Saya memahami materi yang 15 41,7% 15 41,7 6 16,7%
dijelaskan oleh guru %
G. Menjadikan proses pembelajaran menjadi efisien
14 Guru memiliki kemampuan 15 41,7% 17 472 4 11,1%
untuk memberikan jawaban %
dan solusi atas  setiap
hambatan yang saya temui.
15 Saya mampu menyelesaikan 6 16,7% 23 63,9 5 13,9% 2 5,6
soal dengan tepat waktu % %
Rata-rata 17 78,16 27 51,1 8 15775 9 1,7
0 % 6 % % %
SEMNAS PLP 1080



pA|pR] Prosiding Hasil Pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan; e-ISSN: 2964-1888

Dari data yang tercantum dalam Tabel 4, terlihat bahwa 38,9% dari peserta didik sangat
sejalan dengan penggunaan Pendekatan PBL serta menganggapnya mengasyikkan. Sementara itu,
38,9% juga sangat sejalan dengan penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran. Selain itu,
63,9% dari peserta didik menyatakan setuju bahwa mereka merasa lebih terampil dalam
mengidentifikasi serta menyelesaikan masalah matematika setelah pembelajaran. Ada juga sebanyak
66,7% peserta didik yang setuju bahwa penerapan metode Problem Based Learning membantu
mereka memperdalam pemahaman dalam pelajaran matematika. Secara keseluruhan, respon positif
siswa pada pola pengajaran PBL pada pengajaran matematika Kurikulum Merdeka dapat dilihat
yaitu:.

Tabel 5. Respon Peserta Didik

Skor Frekuensi Jumlah skor %
4 170 680 31
3 276 828 51
2 85 170 16
1 9 9 2
Jumlah 540 1687 100%
Skor tertinggi 4
Jumlah pertanyaan 15
Jumlah responden 36
Skor maksimal 2160
Presentase 80%

Tanggapan siswa dalam pelaksanaan implementasi pengajaran Problem Based Learning dari
presentasi tersebut menerangkan presentasi 80% menunjukkan indikator sangat tinggi. Pola
Pengajaran PBL dalam Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Imogiri terimplementasi dengan
efektif. Pengajar SMA Negeri 1 Imogiri merupakan peran utama dalam menggerakkan Kurikulum
Merdeka dan berupaya semaksimal mungkin untuk mengoptimalkan modul ajar untuk dapat menjadi
fasilitas ketika kegiatan pengajaran serta berkemampuan mengembangkan potensi.

KESIMPULAN

Berdasarkan observasi, wawancara, serta pengamatan data dari kegiatan pengamatan, terdapat
determinasi yaitu: penggunaan metode PBL di SMA Negeri 1 Imogiri kelas XI-4 setelah mengikuti
pembelajaran matematika dalam Kurikulum Merdeka termasuk pada kategori baik dan berjalan sesuai
dengan konsep pada kurikulum saat ini.
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